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ABSTRAK 

UMKM adalah salah satu jenis usaha yang mampu bertahan pada berbagai kondisi 

perekonomian terutama ketika terjadi keterpurukan dalam ekonomi yang disebabkan oleh 

berbagai kendala. Hal ini telah dibuktikan UMKM ketika terjadi badai krisis ekonomi yang 

melanda negeri sebagai dampak krisis ekonomi secara global, UMKM mampu bertahan 

ditengah badai krisis tersebut. Fenomena ini membuktikan UMKM memiliki peran besar 

dalam mencapai tujuan pembangunan secara berkelanjutan. Peran penting dalam 

pembangunan mengharuskan adanya pengelolaan yang baik terhadap tumbuh kembangnya 

UMKM di masa datang. Salah satu kendala yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan 

dalam pengelolaan keuangan, kendala yang dihadapi UMKM tidak hanya dari rendahnya 

modal yang digunakan serta kemampuan untuk mendapatkan modal usaha, tetapi juga 

kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan keuangan. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola keuangannya melalui 

peningkatan pengetahuan literasi keuangan pengelola UMKM dalam menjalankan kegiatan 

usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak literasi keuangan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Dharmasraya, di mana penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan populasi 40 UMKM yang aktif di Nagari Tiumang 

Kabupaten Dharmasraya. Hasil penelitian menjelaskan bahwa literasi keuangan 

memberikan dampak terhadap kinerja keuangan UMKM di Nagari Tiumang Kabupaten 

Dharmasraya. UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik akan mampu membuat 

keputusan tepat terkait manajemen keuangannya. Berdasarkan temuan penelitian diharapkan 

adanya berbagai dukungan semua pihak baik pemerintah maupun swasta dalam 

pengembangan UMKM di Nagari Tiumang. 

Kata kunci: kinerja keuangan, literasi keuangan, UMKM. 

PENDAHULUAN 

Kenaikan jumlah UMKM memberikan dampak signifikan terhadap penurunan jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Dharmasraya di mana pada saat ini jumlah penduduk miskin 

di Kabupaten Dharmasraya sebanyak 6,29% dari total penduduk yang ada. Melihat kondisi ini 

dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran dalam peningkatan perekonomian 

masyarakat, maka sudah seharusnya diberikan perhatian yang lebih inten untuk peningkatan 

kineja keuangan UMKM sehingga UMKM dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

kondisi dan harapan yang diharapkaan oleh semua pihak. 
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM dengan 

cara melakukan analisis terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 

dalam mengelola keuangan usaha mereka. Masalah keuangan yang sering dihadapi oleh 

UMKM antara lain, masalah keterbatasan modal, masalah pembiayaan dalam mengelola 

kegiatan usaha. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya literasi keuangan yang dimiliki 

oleh para pengelola UMKM dalam menjalankan kegiatan usaha mereka, di mana kurangnya 

pengetahuan terhadap pengeloaan keuangan mengakibatkan para pengelola UMKM kesulitan 

dalam mengembangkan usaha mereka. 
 

Sebagaimana dijelaskan dari penelitian yang dilakukan (Astuti, 2009) bahwa perusahaan kecil 

menengah pada umumnya tidak melakukan pengelolaan keuangan yang baik dalam kegiatan 

usahannya, di mana hal ini dapat dlihat dari rendahnya penggunaan informasi akuntansi yang 

digunakan pelaku usaha dalam menjalakan usahanya. Fenomena ini menggambarkan 

kurangnya literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha sehingga mereka tidak 

melakukan pengelolaan keuangan dalam bentuk pencatatan akuntansi yang tepat serta 
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konsisten pada kegiatan usahanya. Pelaku usaha tidak melakukan pencatatan dan pembukuan 

disebabkan karena pelaku usaha merasa kesulitan dalam membuat pembukuan serta adanya 

persepsi pelaku usaha bahwa kegiatan tersebut hanya menambah pekerjaan baru bagi pelaku 

usaha kecil dan menengah. 
 

Fenomena ini menggambarkan bahwa kurangnya pengetahuan dan pemahaman literasi 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha UMKM, sehingga mereka tidak mengetahui bahwa 

literasi keuangan memiliki peran yang penting bagi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

usahannya, sehingga usaha tersebut dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih besar. 
 

Berdasarkan pengetahuan tentang literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap individu akan 

membuat individu tersebut mampu membuat laporan keuangan dari kegiatan usahanya. 

Dengan adanya pencatatan terhadap transaksi kegiatan usaha yang dilakukan oleh pelaku 

usaha tentu akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan usahanya. 
 

Berdasarkan laporan keuangan yang dibuat dan disajikan oleh pelaku usaha maka pelaku 

usaha tersebut dapat mengetahui hasil dari kegiatan usaha yang telah dilakukan dan dijadikan 

dasar untuk mengambil keputusan dalam kegiatan usaha yang dilakukan. Tingginya 

kemampuan literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha, membuat pelaku usaha 

tersebut mampu menyajikan informasi yang tepat sehingga dapat meminalisir kemungkinan 

kesalahan dan kekeliruan dalam pengelolaan keuangan usahanya. 
 

Melihat besarnya peran literasi keuangan bagi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

usahanya maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi keuangan untuk 

peningkatan kinerja keuangan pelaku UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan study literasi dimana yang menjadi objek 

penelitian ini adala para pelaku UMKM di Nagari Tiumang Kabupaten Dharmasraya. 

menyatakan bahwa literature research adalah penelitian yang menganalisis dan mengkaji 

secara kritis tentang pengetahuan, gagasan dan temuan-temuan terhadap objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini berfokus pada teori, hukum dalil, prinsip dan gagasan yang digunakan 

dalam menganalisis permasalahan yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif di mana 

menjelaskan semua data yang diperoleh dalam penelitian . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan dan pertumbuhan UMKM di Nagari Tiumang dari waktu ke waktu terus 

mengalami peningkatan, di mana saat sekarang ini di Nagari Tiumang ada 40 pelaku UMKM. 

Kegiatan usaha yang yang dilakukan para pelaku UMKM ini pada umumnya bergerak pada 

sektor makanan ringan. Kegiatan usaha ini dikelola oleh ibu-ibu rumah tangga dan generasi 

muda yang ada di Nagari ini. 

Perkembangan UMKM di Nagari ini memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

masyarakat yaitu dengan adanya tambahan sumber pendapatan baru bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sumber pendapatan  utama masyarakat di Nagari ini adalah 

pada sektor pertanian. Selain dapat menambah sumber pendapatan baru bagi masyarakat, 

kegiatan UMKM juga dapat menyerap tenaga kerja sehingga berdampak kurangnya jumlah 

angkatan kerja yang tidak produktif di Nagari ini. 

Kondisi ini memperlihatkan kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku UMKM memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan perkembangan serta pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dalam suatu daerah. Karena dengan banyaknya pelaku usaha UMKM yang ada 

pada suatu daerah maka akan bertambah pula sumber pendapatan bagi daerah tersebut. 



Jurnal Ilmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya   Vol. 6 No. 4 Agustus 2022 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

 
Lentera 27 ISSN: 2548-835X,  e ISSN: 2548-7663 

Peran pelaku usaha UMKM yang sangat dominan dalam menambah pendapat daerah secara 

makro juga akan memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan nasional. Melihat 

adanya peran UMKM yang cukup signifikan dalam perolehan pendapatan bagi pemeritah, hal 

ini membuat pemerintah berupaya untuk melakukan pembinaan dan pengembangan dengan 

berbagai program agar UMKM dapat tumbuh dengan baik. 

Program yang dilakukan oleh pemerintah dalam pengembangan UMKM lebih cenderung 

kepada peningkatan dalam upaya UMKM untuk mendapatkan modal. Hal ini disebabkan 

UMKM adalah unit usaha dalam menjalankan usahanya mengalami keterbatasan modal. 

Maka pemerintah dengan berbagai kebijakan memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM 

untuk mendapatkan modal kerja, seperti adanya bantuan modal kerja yang disalurkan melalui 

dinas koperasi dan UKM yang ada di berbagai daerah. Selain itu saat ini pemerintah 

meningkatkan peran bank-bank pemerintah maupun swasta untuk dapat menfasilitasi para 

pelaku UMKM dalam mendapatkan pinjaman dana atau fasilitas kridit dari pihak perbankan. 

Dengan adanya pembinaan dari pemerintah memberikan dampak adanya peningkatan 

pertumbuhan UMKM di Nagari ini, di mana masyarakat menjadi produktif melakukan 

kegiatan usaha. Peningkatan pertumbuhan UMKM ini diharapkan juga sejalan dengan 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya. Peningkatan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usahanya dapat dilihat dari kinerja keuangan 

yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Peningkatan kinerja keuangan UMKM tidak akan 

pernah terlepas dari kemampuan dan pengetahuan UMKM terhadap literasi keuangan yang 

dimilikinya dalam mengelola kegiatan usaha. 

Temuan hasil penelitian berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada umumnya para 

pelaku UMKM memiliki literasi keuangan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat kurang lebih 

70 persen dari pelaku UMKM di Nagari ini melakukan kegiatan pengelolaan keuangan yang 

baik dalam menjalankan usahanya. Fenomena yang terjadi dalam menjalankan kegiatan 

usahanya belum semua para pelaku UMKM melakukan pencatatan terkait dengan transaksi 

keuangan terhadap kegiatan bisnis yang dijalankannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dari pelaku usaha UMKM pada umumnya pelaku UMKM tidak 

melakukan pencatatan transaksi dalam kegiatan usahanya disebabkan karena hal tersebut 

dianggap merepotkan dan hanya menambah pekerjaan baru bagi mereka. Ada juga beberapa 

pelaku UMKM menyatakan kegiatan pencatatan transaksi kegiatan usaha dan pembuatan 

pelaporan keuangan hasil kegiatan usaha tidak merupakan hal yang penting dalam 

menjalankan usaha. Selain pernyataan bahwa pencatatan transaksi keuangan bukan 

merupakan hal yang penting dalam menjalakankan usaha para pelaku UMKM di daerah ini 

tidak melakukan pencatatan transaksi keuangan mereka, karena mereka mengalami kesulitan 

dalam melakukan pencatatan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena dari temuan penelitian terlihat literasi keuangan yang 

dimiliki bahwa pelaku UMKM di Nagari ini pada taraf minimal. Kondisi ini memberikan 

pengaruh terhadap perilaku keuangan para pelaku UMKM tersebut. Terdapat pengaruh positif 

literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

semakin baik literasi keuangan yang dimiliki UMKM maka akan semakin baik pula perilaku 

keuangan UMKM dalam mengelola kegiatan usahanya sehingga akan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangannya, 

Temuan-temuan penelitian menjelaskan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Dengan adannya pengetahuan literasi keuangan yang tinggi yang dimiliki 

pelaku UMKM maka akan baik pula perilaku keuangan UMKM tersebut dalam mengelola 

kegiatan bisnisnya. Hal ini dapat tercermin dari kemampuan dari pelaku UMKM tersebut 

dalam mengambil keputusan berkaitan dengan kegiatan keuangan seperti keputusan tentang, 
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investasi, penggunaan dana untuk kegiatan usaha, pengelolaan sumber-sumber pendapatan 

dari hasil kegiatan usaha, pengelolaan aset, hutang dan modal terkait dengan kegiatan 

usahanya.  

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan juga memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan 

adanya pengaruh positif literasi keuangan terhadap kinerja keuangan, dimana semakin baik 

literasi keuangan yang dimiliki UMKM maka akan semakin baik pula perilaku keuangan 

UMKM dalam mengelola bisnisnya sehingga memberikan efek positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Dengan adanya literasi keuangan yang baik maka pelaku UMKM akan 

lebih berhati-hati dalam menjalan kegiatan usahanya. 

Dalam melakukan kegiatan usaha mereka sudah mulai bertindak secara profesional, dimana 

untuk pengelolaan keuangan mereka sudah mulai memisahkan dana untuk kegiatan usaha dan 

dana untuk kebutuhan pribadi, kondisi ini dapat membuat kegiatan usaha dapat berkembang 

secara terus menerus dan berkelanjutan. Kemampuan literasi keuangan yang dimiliki oleh 

para pelaku usaha UMKM akan membuat pelaku usaha tersebut mampu membuat keputusan 

bisnis terutama terkait bidang keuangan dengan tepat untuk pengembangan bisnis mereka 

dimasa depan. Keputusan bisnis yang mereka buat mampu membuat bisnis yang mereka 

kelola mampu bertahan dari berbagai krisis yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini memjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan dasar bagi UMKM 

untuk dapat mewujudkan kinerja keuangan yang maksimal. Pengetahuan literasi keuangan 

yang dimiliki oleh pelaku UMKM akan tercermin pada perilaku keuangan UMKM tersebut 

dalam mengelola kegiatan bisnisnya. Di mana dengan literasi keuangan yang dimiliki oleh 

pelaku UMKM, maka dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka akan melakukan pencatatan 

secara teratur dan konsisten untuk setiap transaksi bisnis yang mereka lakukan. Dengan ada 

pencatatan kegiatan bisnis mereka tentu juga akan membuat dan menyajikan laporan 

keuangan dari kegiatan usaha tersebut. 

Berdasarkan laporan keuangan yang disajikan maka pelaku UMKM dapat memperoleh 

informasi terkait kegiatan bisnis yang dilakukan.sehingga ketika mereka akan mengambil 

keputusan dalam pengembangan bisnis untuk kegiatan usahanya, keputusan tersebut diambil 

berdasarkan analisis data yang tepat, terukur serta relevan sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan. Melihat besarnya peran literasi keuangan terhadap peningkatan kinerja keuangan 

maka pelaku UMKM dituntut untuk memiliki pengetahuan ini sehingga dapat mengelola 

kegiatan usaha berkembang lebih maju dari waktu ke waktu.  

PENUTUP 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa setiap pelaku UMKM di Nagari Tiumang akan dapat 

mengelola kegiatan usahanya menjadi lebih maju dari waktu ke waktu maka mereka harus 

memiliki literasi keuangan yang baik dalam mengelola kegiatan usahanya. Karena para 

pelaku UMKM di Nagari tersebut pada umumnya adalah ibu rumah tangga yang memiliki 

berbagai keterbatasan maka perlunya pembinaan agar para pelaku UMKM di daerah ini 

memiliki pengetahuan yang baik terkait literasi keuangan yang harus mereka miliki. 

Pembinaan ini dapat dilakukan dengan cara memberikan pelatihan bagi pelaku UMKM 

mengenai literasi keuangan. Pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM sebaiknya lebih 

bersifat aplikatif yaitu bagaimana menerapkan literasi keuangan yang mereka miliki dalam 

kegiatan bisnis yang mereka lakukan. 

Dengan adanya pengetahuan literasi keuangan yang baik, maka pelaku UMKM akan dapat 

mengahasilkan kinerja keuangan yang maksimal sehingga perkembangan UMKM di Nagari 
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ini tidak hanya tumbuh dari sisi jumlah tetapi juga berkembang dari sisi pengelolaan dan 

usaha yang dilakukan dapat berjalan terus menerus dari waktu ke waktu. 
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